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Abstract

This study aims to analyze the utilization of school canteen management as a
learning medium to enhance students’ understanding of economic concepts and
entrepreneurial skills at SMAN 45 Central Maluku. The background of this
research is based on the importance of contextual learning that integrates
economic theory with real practice within the school environment. This research
employed a qualitative approach with a descriptive study design. Data were
collected through observation, interviews, and documentation involving the
principal, canteen managers, economics teachers, and students. The findings
reveal that school canteen management can function effectively as an
entrepreneurship laboratory. Students not only understand basic economic
concepts such as supply and demand, simple financial management, transaction
recording, and profit-loss calculation, but also develop entrepreneurial skills
including responsibility, creativity, communication, and decision-making.
Furthermore, students’ direct involvement in canteen activities enhances
discipline and teamwork. Therefore, school canteen management can serve as a
practice-based learning facility that sustainably supports the improvement of
students’ economic competencies and entrepreneurial spirit.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan pengelolaan kantin
sekolah sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman konsep
ekonomi dan keterampilan berwirausaha siswa di SMAN 45 Maluku Tengah.
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya pembelajaran
kontekstual yang mampu mengintegrasikan teori ekonomi dengan praktik nyata
di lingkungan sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis studi deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan kepala
sekolah, pengelola kantin, guru ekonomi, serta siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan kantin sekolah dapat dimanfaatkan sebagai
laboratorium kewirausahaan yang efektif. Siswa tidak hanya memahami konsep
dasar ekonomi seperti permintaan dan penawaran, manajemen keuangan
sederhana, pencatatan transaksi, serta perhitungan laba-rugi, tetapi juga mampu
mengembangkan keterampilan berwirausaha seperti tanggung jawab, Kreativitas,
komunikasi, dan pengambilan keputusan. Selain itu, keterlibatan langsung siswa
dalam aktivitas kantin meningkatkan sikap disiplin dan kerja sama. Dengan
demikian, pengelolaan kantin sekolah dapat menjadi sarana pembelajaran
berbasis praktik yang mendukung peningkatan kompetensi ekonomi dan jiwa
kewirausahaan siswa secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas, tidak hanya dari aspek kognitif, tetapi juga keterampilan dan sikap yang relevan
dengan kehidupan nyata. Dalam konteks abad ke-21, pembelajaran dituntut untuk tidak lagi
berfokus pada penguasaan teori semata, melainkan mampu mengintegrasikan pengetahuan
dengan praktik nyata (Fahma, Keling, & Bina, 2024). Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah melalui pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi pelajaran dengan
lingkungan sekitar peserta didik. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami
konsep secara abstrak, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam situasi riil
(Indrakurniawan, Wulandari, & Kusuma, 2024).

Pada mata pelajaran ekonomi, pemahaman konsep seperti permintaan dan penawaran,
manajemen keuangan, produksi, distribusi, serta perhitungan laba dan rugi sering kali masih
dipahami siswa secara teoritis (Fenni Yuniasari, 2024). Proses pembelajaran yang dominan
menggunakan metode ceramah menyebabkan siswa kurang mendapatkan pengalaman
langsung dalam menerapkan konsep-konsep tersebut. Padahal, hakikat ilmu ekonomi sangat
dekat dengan aktivitas kehidupan sehari-hari (Ilda Ayu Komang Tiara Pratistha Saril, Gde
Bayu Surya Parwita, 2025). Oleh karena itu, diperlukan media atau sarana pembelajaran yang
dapat menjembatani antara teori ekonomi dengan praktik nyata agar pemahaman siswa
menjadi lebih mendalam dan bermakna.

Pengembangan keterampilan berwirausaha juga menjadi tuntutan penting dalam dunia
pendidikan saat ini. Jiwa kewirausahaan seperti kreativitas, kemandirian, tanggung jawab,
kemampuan mengambil keputusan, serta keterampilan komunikasi perlu ditanamkan sejak
dini (Karim, Ms, Sahabuddin, & Bado, 2025). Pendidikan kewirausahaan di sekolah
menengah atas diharapkan mampu membekali siswa dengan keterampilan hidup (life skills)
yang dapat menunjang kesiapan mereka menghadapi tantangan dunia kerja maupun
menciptakan peluang usaha secara mandiri. Namun demikian, implementasi pembelajaran
kewirausahaan di sekolah masih sering terbatas pada teori dan belum sepenuhnya
memberikan pengalaman praktik yang optimal (Hartatik, 2024).

Salah satu potensi lingkungan sekolah yang dapat dimanfaatkan sebagai laboratorium
pembelajaran ekonomi dan kewirausahaan adalah kantin sekolah (Firdausi & Inayati, 2023).
Kantin tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyedia makanan dan minuman bagi warga
sekolah, tetapi juga memiliki aktivitas ekonomi yang nyata, seperti transaksi jual beli,
pengelolaan modal, pencatatan keuangan, serta penghitungan keuntungan. Jika dikelola secara
edukatif dan melibatkan siswa secara langsung, kantin sekolah dapat menjadi sarana
pembelajaran berbasis praktik yang efektif untuk memperkuat pemahaman konsep ekonomi
sekaligus melatih keterampilan berwirausaha (Kandriasari, Cahyana, Fadiati, & Agniya,
2025).

SMAN 45 Maluku Tengah sebagai salah satu lembaga pendidikan di wilayah Maluku
Tengah memiliki potensi untuk mengembangkan pembelajaran kontekstual melalui
pengelolaan kantin sekolah. Keterlibatan siswa dalam aktivitas kantin, baik dalam aspek
perencanaan, pengelolaan, maupun evaluasi, dapat menjadi pengalaman belajar yang autentik.
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Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya mempelajari teori ekonomi di dalam kelas, tetapi
juga mempraktikkannya secara langsung dalam situasi nyata yang ada di lingkungan sekolah
mereka sendiri (Onky Paramanda Arma, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis praktik mampu meningkatkan pemahaman siswa secara lebih mendalam karena
melibatkan pengalaman langsung.

Sejalan dengan itu, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang relevan.
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahmawati pada tahun 2020) dengan judul
“Implementasi Kegiatan Market Day dalam Meningkatkan Jiwa Kewirausahaan Siswa
Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan market day mampu
meningkatkan keterampilan kewirausahaan, tanggung jawab, serta kemampuan komunikasi
siswa. Keterkaitan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan kegiatan praktik nyata
sebagai media pembelajaran ekonomi di lingkungan sekolah.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzi pada tahun 2021 dengan berjudul
“Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Ekonomi Siswa”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep ekonomi serta kemampuan berpikir kritis
siswa. Keterkaitan dengan penelitian ini adalah sama-sama menekankan pada pembelajaran
aktif melalui keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan ekonomi.

Ketiga, penelitian olen Dewi Lestari pada tahun 2022 dengan judul “Efektivitas
Pembelajaran Kontekstual dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena
materi dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Keterkaitan dengan penelitian ini terletak pada
penerapan pembelajaran yang menghubungkan teori dengan praktik nyata di lingkungan
siswa.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang ada terdapat kesenjangan (research gap) yaitu
belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji integrasi antara perencanaan,
pengelolaan, dan evaluasi kegiatan ekonomi siswa secara utuh sebagai satu kesatuan
pengalaman belajar autentik di lingkungan sekolah. Selain itu, sebagian besar penelitian
hanya berfokus pada hasil belajar atau peningkatan keterampilan tertentu, belum menelaah
secara mendalam proses pelaksanaan kegiatan secara komprehensif dari tahap awal hingga
evaluasi.

Berdasarkan gap tersebut, maka kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus
kajian yang lebih komprehensif, yaitu mengkaji secara menyeluruh bagaimana siswa terlibat
dalam perencanaan, pengelolaan, hingga evaluasi kegiatan ekonomi sebagai pengalaman
belajar autentik. Penelitian ini tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi juga menelaah proses
pembelajaran secara utuh, sehingga diharapkan mampu memberikan kontribusi baru dalam
pengembangan model pembelajaran ekonomi berbasis pengalaman nyata di lingkungan
sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pemanfaatan
pengelolaan kantin sekolah dalam meningkatkan pemahaman konsep ekonomi dan
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keterampilan berwirausaha siswa di SMAN 45 Maluku Tengah. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran berbasis praktik
yang inovatif serta menjadi referensi bagi sekolah lain dalam mengoptimalkan potensi
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar yang kontekstual dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
yang bertujuan untuk memahami secara mendalam pemanfaatan pengelolaan kantin sekolah
sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman konsep ekonomi dan
keterampilan berwirausaha siswa di SMAN 45 Maluku Tengah (Sugiyono, 2021). Penelitian
ini dilaksanakan di SMAN 45 Maluku Tengah dengan subjek penelitian meliputi kepala
sekolah, guru ekonomi, pengelola kantin, serta siswa yang terlibat dalam kegiatan kantin,
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan relevansi informasi yang
dibutuhkan (Sugiyono, 2023). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui
observasi untuk mengamati aktivitas pengelolaan kantin dan keterlibatan siswa melalui
wawancara untuk memperoleh informasi terkait pemahaman ekonomi dan keterampilan
berwirausaha, serta dokumentasi berupa catatan kegiatan dan dokumen pendukung lainnya
(Safrudin, Zulfamanna, Kustati, & Sepriyanti, 2023). Analisis data dilakukan melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis (Isma Patonah,
Mutiara Sambella, 2023). Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan
triangulasi metode dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi dari berbagai informan sehingga diperoleh data yang valid dan kredibel
mengenai pemanfaatan pengelolaan kantin sekolah sebagai sarana pembelajaran kontekstual
(Safrudin et al., 2023).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan kantin sekolah di SMAN 45
Maluku Tengah telah dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran kontekstual yang
mendukung pemahaman konsep ekonomi dan pengembangan keterampilan berwirausaha
siswa. Berdasarkan hasil observasi, siswa dilibatkan dalam kegiatan perencanaan produk,
pengadaan barang, penentuan harga, pelayanan kepada konsumen, hingga evaluasi hasil
penjualan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendampingan guru ekonomi sehingga aktivitas
kantin tidak hanya berorientasi pada transaksi, tetapi juga memiliki nilai edukatif yang terarah
(Rohmad, Anshorin, & Faizin, 2024).

Dari aspek pemahaman konsep ekonomi, siswa mampu menjelaskan konsep
permintaan dan penawaran berdasarkan pengalaman nyata di kantin sekolah. Mereka
memahami bahwa jumlah pembeli mempengaruhi stok barang yang harus disediakan serta
harga yang ditetapkan (Silvia, llfa, & Sijabat, 2025). Ketika suatu produk kurang diminati,
siswa melakukan evaluasi terhadap harga atau variasi produk yang ditawarkan. Pengalaman
ini membantu siswa mengaitkan teori yang dipelajari di kelas dengan kondisi riil yang mereka

alami secara langsung.
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Pada penelitian ini siswa juga menunjukkan peningkatan pemahaman dalam aspek
manajemen keuangan. Mereka terlibat dalam pencatatan transaksi harian, penghitungan modal
awal, pengeluaran, serta perhitungan keuntungan dan kerugian. Berdasarkan dokumentasi
yang dianalisis, pencatatan dilakukan secara sistematis meskipun masih sederhana. Melalui
proses tersebut, siswa memahami konsep biaya tetap, biaya variabel, dan laba bersih.
Kegiatan evaluasi rutin juga membantu siswa menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
keuntungan usaha (Putri, 2024).

Dalam aspek keterampilan berwirausaha, hasil penelitian menunjukkan adanya
perkembangan sikap tanggung jawab, disiplin, kerja sama, komunikasi, dan kemampuan
mengambil keputusan (Junaedi & Widiastuti, 2020). Siswa belajar melayani pembeli dengan
sikap ramah, menjaga kebersihan, serta menyelesaikan permasalahan yang muncul selama
proses penjualan. Mereka juga dilatih untuk berdiskusi dan menentukan strategi ketika
menghadapi kendala, seperti stok barang yang habis atau produk yang kurang laku.

Temuan penelitian ini memiliki keterkaitan dengan pendapat Elaine B. Johnson yang
menekankan bahwa pembelajaran kontekstual akan lebih efektif ketika siswa mengalami
langsung proses belajar melalui aktivitas nyata (Fitrianti & Day, 2026). Pengelolaan kantin
sekolah dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman langsung mampu memperkuat
pemahaman konsep ekonomi siswa karena mereka belajar dari praktik, bukan hanya dari
penjelasan teoritis di kelas.

Pendapat Hisrich mengenai kewirausahaan juga relevan dengan hasil penelitian ini.
Hisrich menyatakan bahwa karakter dan keterampilan wirausaha berkembang melalui
pengalaman langsung dalam menjalankan usaha (Hasanah, 2024). Hal tersebut terlihat dalam
penelitian ini, di mana siswa tidak hanya memahami konsep kewirausahaan, tetapi juga
mempraktikkan sikap tanggung jawab, keberanian mengambil keputusan, dan kemampuan
memecahkan masalah.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rahayu pada tahun 2022 yang
berjudul Pemanfaatan Unit Produksi Sekolah sebagai Sumber Belajar Ekonomi untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa SMA. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
keterlibatan siswa dalam unit usaha sekolah meningkatkan pemahaman konseptual ekonomi
secara signifikan (Rahayu, 2022). Keterkaitan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan
lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran praktik yang mampu menguatkan
pemahaman teori melalui pengalaman nyata .

Penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian Pratama pada tahun 2023
yang berjudul Implementasi School Entrepreneurship dalam Meningkatkan Literasi Finansial
Siswa SMA. Penelitian tersebut menemukan bahwa kegiatan kewirausahaan berbasis sekolah
dapat meningkatkan kemampuan literasi keuangan siswa. Hal ini relevan dengan temuan
penelitian di SMAN 45 Maluku Tengah, di mana siswa mampu melakukan pencatatan
keuangan sederhana dan memahami perhitungan keuntungan secara aplikatif (Pratama, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
pengelolaan kantin sekolah memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman
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konsep ekonomi dan keterampilan berwirausaha siswa. Aktivitas praktik yang dilakukan
secara langsung membuat siswa lebih aktif, kritis, dan bertanggung jawab dalam proses
pembelajaran. Integrasi antara teori dan praktik menjadikan pembelajaran ekonomi lebih
bermakna dan aplikatif (Syahfitri et al., 2025).

Dengan demikian, pengelolaan kantin sekolah di SMAN 45 Maluku Tengah dapat
direkomendasikan sebagai model pembelajaran berbasis praktik yang efektif. Dukungan teori
dari para ahli serta hasil penelitian terdahulu memperkuat temuan bahwa pengalaman
langsung dalam kegiatan usaha sekolah merupakan strategi yang relevan dalam meningkatkan
kompetensi ekonomi dan membentuk karakter kewirausahaan siswa secara berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kantin sekolah di SMAN 45 Maluku
Tengah tidak hanya berfungsi sebagai unit layanan konsumsi, tetapi juga sebagai sarana
pembelajaran kontekstual yang efektif. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
pembelajaran akan lebih bermakna ketika siswa terlibat secara langsung dalam aktivitas
nyata. Keterlibatan siswa mulai dari tahap perencanaan, pengelolaan, hingga evaluasi
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung bersifat aktif, partisipatif, dan
berbasis pengalaman (experiential learning).

Jika dikaitkan dengan teori pembelajaran kontekstual yang dikemukakan oleh Elaine
B. Johnson, hasil penelitian ini relevan karena siswa memperoleh pengetahuan melalui
pengalaman langsung yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran tidak hanya
terjadi melalui transfer pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi melalui proses konstruksi
pengetahuan yang dibangun sendiri oleh siswa berdasarkan aktivitas yang mereka lakukan.
Hal ini terlihat ketika siswa mampu memahami konsep permintaan dan penawaran serta
manajemen keuangan melalui praktik langsung di kantin sekolah.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori kewirausahaan yang dikemukakan oleh
Hisrich yang menyatakan bahwa keterampilan wirausaha berkembang melalui pengalaman
langsung dalam menjalankan usaha. Dalam konteks penelitian ini, siswa tidak hanya
memahami konsep kewirausahaan secara teoritis, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai
seperti tanggung jawab, disiplin, kerja sama, serta kemampuan mengambil keputusan.
Pengalaman tersebut menjadi sarana pembentukan karakter kewirausahaan yang tidak dapat
diperoleh hanya melalui pembelajaran di dalam kelas.

Dari sisi penelitian terdahulu, temuan ini memperkuat hasil penelitian Rahayu (2022)
yang menunjukkan bahwa pemanfaatan unit produksi sekolah sebagai sumber belajar
ekonomi mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa. Keterlibatan langsung siswa dalam
aktivitas ekonomi terbukti dapat membantu mereka menghubungkan teori dengan praktik
secara lebih konkret. Demikian pula dengan penelitian Pratama (2023) yang menemukan
bahwa kegiatan kewirausahaan berbasis sekolah dapat meningkatkan literasi finansial siswa.
Dalam penelitian ini, siswa menunjukkan kemampuan dalam melakukan pencatatan keuangan
sederhana serta memahami konsep laba dan rugi, yang menjadi indikator meningkatnya
literasi finansial.

Penelitian ini memiliki keunggulan dibandingkan penelitian sebelumnya karena tidak
hanya berfokus pada hasil belajar atau peningkatan keterampilan tertentu, tetapi juga
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mengkaji secara menyeluruh proses pembelajaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi kegiatan ekonomi di kantin sekolah. Hal ini memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai bagaimana pembelajaran berbasis praktik dapat diimplementasikan
secara sistematis di lingkungan sekolah.

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan konsep
pembelajaran ekonomi berbasis kontekstual dan pengalaman langsung. Temuan ini
memperkuat teori bahwa integrasi antara teori dan praktik dapat meningkatkan pemahaman
konsep serta membentuk keterampilan kewirausahaan siswa secara lebih efektif.

Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pihak sekolah, khususnya
guru ekonomi, untuk memanfaatkan kantin sekolah sebagai media pembelajaran yang
inovatif. Guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara
langsung dalam aktivitas ekonomi, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan
bermakna. Selain itu, sekolah juga perlu memberikan dukungan berupa fasilitas dan kebijakan
yang memungkinkan kegiatan tersebut berjalan secara optimal.

Bagi siswa, keterlibatan dalam pengelolaan kantin sekolah dapat menjadi sarana untuk
mengembangkan keterampilan hidup (life skills), seperti kemampuan mengelola keuangan,
berkomunikasi, bekerja sama, serta mengambil keputusan. Keterampilan ini sangat penting
dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di masa depan, khususnya dalam dunia
kerja maupun kewirausahaan. Dengan demikian, pembelajaran melalui pengelolaan kantin
sekolah tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan
psikomotorik siswa, sehingga mampu menghasilkan pembelajaran yang holistik dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
pengelolaan kantin sekolah di SMAN 45 Maluku Tengah efektif sebagai sarana pembelajaran
kontekstual yang mampu meningkatkan pemahaman konsep ekonomi dan keterampilan
berwirausaha siswa. Keterlibatan langsung siswa dalam aktivitas perencanaan, pengelolaan,
pencatatan keuangan, hingga evaluasi usaha membantu mereka memahami konsep
permintaan dan penawaran, manajemen keuangan, serta perhitungan laba-rugi secara lebih
aplikatif. Selain itu, kegiatan tersebut juga membentuk sikap tanggung jawab, disiplin, kerja
sama, kreativitas, dan kemampuan mengambil keputusan. Dengan demikian, pengelolaan
kantin sekolah dapat dijadikan model pembelajaran berbasis praktik yang relevan dan efektif
dalam mendukung penguatan kompetensi ekonomi serta pembentukan jiwa kewirausahaan
siswa secara berkelanjutan.
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